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A. Latar Belakang 
Masalah yang sering dihadapi oleh pemerintah Indonesia salah satunya 
yaitu kemiskinan, dimana masalah kemiskinan semakin banyak dibicarakan dunia 
pada akhir-akhir ini. Kemiskinan merupakan fenomena kompleks yang 
berhubungan dengan beberapa aspek sosial, aspek ekonomi, aspek budaya serta 
aspek yang lainnya. Hal itu, menyebabkan terjadinya ketimpangan kesejahteraan 
hidup antara negara maju dan negara berkembang. Pada setiap pergantian 
pemimpin di Indonesia, pemerintah selalu membawa kemiskinan sebagai misi 
utama mereka disamping misi-misi yang lain yang harus segara diatasi. 
Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat 
multidimensional, jika tidak dilakukakan penanganan yang tepat akan 
menyebabkan masalah sosial lainnya. Oleh karena itu, kebijakan yang dibuat 
untuk pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. 
Kemiskinan sendiri merupakan keadaan dimana ketika seseorang atau kelompok 
tidak mampu memenuhi kebutuhan atau kemakmuran ekonomi yang sesaui 
dengan standar hidup disuatu wilayah tertentu (Siregar & Wahyuniarti, 2008). 
Beraneka macam program untuk mengurangi kemiskinan sudah 
difokuskan pada pembangunan daerah, khususnya di daerah yang memiliki 
tingkat kemiskinan tertinggi. Pembangunan daerah harus dilakukan secara 




pembangunan nasional ditentukan dalam pembangunan jangka pendek dan jangka 
panjang. Pembangunan nasional merupakan indeks berhasilnya laju penurunan 
jumlah penduduk miskin.  
Pemerintah Indonesia berupaya menanggulangi kemiskinan agar tidak 
mengganggu pembangunan  Nasional, berbagai upaya penanggulangan 
kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah yaitu meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, membuka lapangan kerja yang luas dengan mengembangkan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui program Kredit Usaha Rakyat 
(KUR), serta Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang 
bertujuan untuk meningkatnya kesejahteraan dan membuka kesempatan kerja 
masyarakat miskin yang mandiri dalam mengambil keputusan dan proses 
pembangunan  
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat kemiskinan di Indonesia 
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir mengalami penurunan yaitu dimana pada 
tahun 2015 sebesar 11,13 persen dan pada tahun 2016 sebesar 10,70 persen dan di 
tahun 2017 tingkat kemiskinan Indonesia tercatat sebanyak 10,12 persen. 
Inflasi merupakan salah satu faktor yang dianggap penyebab kemiskinan 
di Indonesia. Dapat dikatakan demikian karena apabila inflasi naik maka harga 
barang umum akan naik, kejadian itu akan membuat masyarakat sulit untuk 
memenuhi kebutuha sehari-sehari, jika kejadian tersebut terjadi secara terus 
menerus maka akan sulit membuat masyarakat Indonesia menjadi sejahtera. 
Inflasi merupakan peristiwa kenaikan harga barang umum secara terus menerus 




atau secara temporer tidak disebut inflasi akan tetapi jika harga naik secara meluas 
pada sebagian besar dari harga barang lain maka disebut inflasi. Kestabilan 
ekonomi akan terganggu apabila inflasi terlalu tinggi dan nilai mata uang juga 
akan turun yang pada akhirnya akan menekan daya beli masyarakat. Sebaliknya, 
jika inflasi rendah indikator daya beli masyarakat akan melemah dan akan 
menghambat laju pertumbuhan ekonomi. 
Terjadinya inflasi disebabkan karena adanya permintaan agregat yang 
meningkat dibandingkan dengan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan, karena 
jumlah barang yang diminta lebih besar daripada barang yang ditawarkan 
sehingga akan terjadi kenaikan harga. Inflasi tarikan permintaan berlaku pada saat 
perkonomian mampu mencapai pada tingkat penggunaan tenaga kerja yang penuh 
dan pertumbuhan ekonomi yang berjalan sangat pesat. Tingginya tingkat 
pertumbuhan akan mendorong peningkatan permintaan sedangkan baran yang 
ditawarkan tetap dikarenakan kapasitas produksi sudah maksimal maka 
mendorong naiknya harga secara terus menerus.  
Menurut data World Bank menunjukkan bahwa inflasi dalam kurun waktu 
tiga tahun terakhir di Indoneisa yaitu pada tahun 2015 sebesar 3.98 persen, tahun 
2016 sebesar 2,48 persen dan pada tahun 2017 naik sebesar 4,24 persen. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa inflasi di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2017 
berfluktuatif. Meski demikian, pencapaian inflasi tahunan ini dianggap masih 
aman karena berada di bawah target dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 




Kemiskinan berhubungan dengan lapangan pekerjaan, penduduk dikatakan 
miskin apabila tidak mempunyai pekerjaan atau pengangguran. Negara Indonesia 
dihadapkan dengan banyaknya angka pengangguran karena sempitnya lapangan 
pekerjaan dan banyaknya jumlah penduduk. 
Pengangguran adalah seseorang yang dikategorikan angkatan kerja yang 
sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah tertentu tapi belum mendapatkan 
pekerjan yang diinginkannya (Sukirno, 2004:28). Sedangkan menurut (Mankiw, 
2006;154) pengangguran merupakan masalah makro ekonomi yang berpengaruh 
secara langsung terhadap manusia dan termasuk masalah yang paling berat. 
Hilangnya pekerjaan berarti menurunkan standar kehidupan dan tekanan 
psikologis manusia. Sehingga, tidak kaget apabila pengangguran menjadi topik 
yang sering dibicarakan dalam perdebatan politik. 
Tingginya pertumbuhan penduduk membutuhkan lapangan pekerjaan yang 
banyak, maka menyebabkan sedikitnya jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini 
mengakibatkan masalah pengangguran. Secara teori, apabila masyarakat tidak 
menganggur berarti memiliki pekerjaan dan penghasilan, adanya penghasilan 
yang dimiliki diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidup. Jika, kebutuhan 
hidup mampu terpenuhi maka tidak menjadi miskin. Sehingga dapat dikatakan 
apabila tingkat kesempetan kerja tinggi maka pengangguran akan rendah 
(Permana & Arianti, 2012). 
Menurut data World Bank menunjukkan bahwa tingkat pengangguran 
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir di Indoneisa mengalami penurunan. Pada 




2017 sebesar 4,18 persen. Perubahan pengangguran setiap tahun di Indonesia ini 
akan menurunkan kemiskinan di Indonesia. Permasalahan mengenai 
pengangguran merupakan masalah yang sangat penting untuk dihadapi dengan 
tujuan agar peningkatan taraf hidup masyarakat dapat diperbaiki. Permasalahan-
permasalah diatas merupakan permasalahan yang sangat penting untuk segera 
diselesaikan. Karena peningkatan inflasi dan pengangguran yang tidak diikuti 
dengan peningkatan daya saing serta tingkat kemiskinan akan berpengaruh buruk 
terhadap pembangunan di Indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Bagaimana pengaruh inflasi dan tingkat pengangguran terhadap tingat kemiskinan 
di Indonesia tahun 1990-2017 dalam jangka pendek dan jangka panjang? 
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak meluas dan terarah sehingga perlu 
dilakukan batasan masalah. Penelitin ini hanya membahas pada inflasi dan tingkat 
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia Tahun 1990-2017. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 




kemiskinan di Indonesia Tahun 1990-2017 dalam jangka pendek dan jangka 
panjang. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1) Bagi Pemerintah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
berguna dalam memahami pengaruh inflasi dan tingkat pengangguran terhadap 
tingkat kemiskinan  agar dapat diketahui kebijakan yang akan diambil untuk 
menangani masalah kemiskinan yang ada.  
2) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan. 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu sumbangan pemikiran bagi kalangan 
mahasiswa itu sendiri yaitu untuk kepentingan penelitian selanjutnya.  
